BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1.

Variasi-ketebalan pada pelat shear wall mémberikan pengaruh
terhadap besar beban P A=4% yang mampu ditahan oleh pelat
shear wall itu sendiri. Persentase perbedaan nilai P A=4% untuk
ketebalan 1 mm dan 2 mm berkisaran 46,82% - 48,69%

Variasi jumlah lubang atau pemberian perforasi dengan lubang
selang seling pada pelat shear wall memberikan pengaruh pada
kinerja struktur|pelat shear wall yang mengalami penurunan
seiring peningkatan luas perforasi dengan persentase 9,70%-
55,10%.

Pelat shear wall dengan ketebalan 2 mm perforasi 39,51%
memiliki beban P A=4% yang hampir sama dengan pelat
ketebalan 1 mm tanpa perforasi dan pelat perforasi 7,2%.
Tegangan awal terjadi disisi diagonal pelat shear wall kemudian
menyebar ke seluruh pelat shear wall. Arah medan tegangan
tarik tetapiterbentuk pada arah 45°;sehingga pada pelat terdapat
dua pola medan tegangan tarik yang terbentuk pada setiap bagian
% pelat. Sedangkan pada pelat berukuran 900 mm x 900 mm
terbentuk satu daerah tarik pada arah 45°.
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5.2 Saran

Berikut beberapa saran terhadap penelitian selanjutnya dari penulis:

1.

Untuk penelitian selanjutnya untuk mempermudah dalam me-
running sampai berhasil, harus dicari pola dalam pemberian
imperfection-nya sehingga pelat shear wall tidak mengalai
bulkling dimanalkondisi! di- aplikasi [tidak dapat-menunjukkan
arah tekukan terjadi. :

Pada penelitian selanjutnya untuk perforasi pada pelat shear wall
divariasikan kembali seperti kotak , segitiga dan lain-lain, seperti

yang telah disediakan software MSC Patran.
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